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SUMMARY 

 

 
IMAM PRASETYO. Estimation Of Carbon Sequestration Of Blangeran Stands 

On Burned And Not Burned Peat Restoration Demplots At Sepucuk Kayu Agung 

Ogan Komering Ilir (Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO). 
 

        This research aims to calculate the rate of biomass development and carbon 

storage in burned and unburned land conditions on peat restoration land. This 

research was carried out in Sempu Village, Ogan Komering Ilir Regency, South 

Sumatra from January 2023 to February 2023. The results of the research for 

blangeran plant vegetation with unburned land conditions had the highest carbon 

value of 8.53 kg/tree and the lowest biomass value of 5.00 kg/tree. Meanwhile, for 

burnt land conditions, the highest value for blangeran vegetation was 5.68 kg and 

the lowest biomass value was 4.67 kg/tree. Biomass value per hectare for 

unburned land is 10,7 ton/ha and burned land is 7,1 ton/ha. Based on the 

calculation results, it shows that there has been an increase in unburned land 

compared to post-burned land. This is due to the conditions of the growing place 

where the amount of carbon value is influenced by the amount of plant biomass 

which will influence the growth of biomass which is able to absorb carbon 

content. 
  

Key words: biomass, blangeran stands, burned land, carbon,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

 
IMAM PRASETYO. Pendugaan Serapan Karbon Pada Tegakan Blangeran Di 

Demplot Restorasi Gambut Terbakar Dan Tidak Terbakar Di Sepucuk Kayu 

Agung Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO).  

 

  Penelitian ini bertujuan untuk menghitung seberapa besar laju 

perkembangan biomassa dan penambatan karbon di kondisi lahan terbakar dan 

tidak terbakar pada lahan restorasi gambut. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Sepucuk Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Januari 

2023 sampai Februari 2023. Hasil penelitian untuk tegakan blangeran dengan 

kondisi lahan tidak terbakar memiliki nilai karbon tertinggi 8,53 kg/pohon dan 

untuk nilai karbon terendah sebesar 5,00 kg/pohon. Sedangkan, untuk kondisi 

lahan terbakar nilai tertinggi untuk tanaman blangeran sebesar 5,68 kg dan untuk 

nilai biomassa terendah sebesar 4,67 kg/pohon. Nilai Biomassa Per hektar kondisi 

lahan tidak terbakar sebesar 10,7 ton/ha dan kondisi lahan terbakar 7,1 ton/ha. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan terjadi peningkatan pada lahan tidak 

terbakar dibanding lahan pasca terbakar. Hal ini disebabkan kondisi tempat 

tumbuh yang dimana besarnya nilai karbon dipengaruhi oleh besarnya biomassa 

tanaman yang akan mempengaruhi pertumbuhan biomassa yang dimana mampu 

menyerap kandungan karbon. 

 

Kata kunci: biomassa, karbon, lahan terbakar, tegakan blangeran,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.     Latar Belakang  

Tanah gambut adalah tanah yang memiliki kandungan organik yang tinggi 

sebagai salah satu bahan pembentuknya, karakteristik yang umum dari tanah 

gambut adalah mempunyai kadar air cukup tinggi, kompresibilitas rendah dan 

daya dukung rendah, Kemampuan tanah gambut menampung air dalam jumlah 

besar dikarenakan  jenis tanah ini memiliki serat yang membagi ruang pori 

menjadi makropori dan mikropori yaitu bagian terkecil yang terdapat di antara 

pori gambut itu sendiri, jadi dengan kata lain gambut memiliki dua kali 

kemampuan untuk menampung air (Azizi et al., 2020). 

Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh atau rentan dengan 

perubahan karakteristik yang tidak menguntungkan karena itu perlu pengelolaan 

yang khas agar tidak terjadi perubahan karakteristik yang menyebabkan 

produktivitas lahan menurun hingga menjadi tidak produktif. Lahan gambut 

mempunyai multifungsi yakni fungsi hidrologi, produksi, dan ekologi yang sangat 

vital bagi kelangsungan hidup manusia. Mudahnya lahan gambut terbakar pada 

musim kemarau dan kebanjiran pada musim hujan menunjukkan telah terjadinya 

penurunan fungsi hidrologi. Pemanasan akibat kebakaran menyebabkan gambut 

menjadi hidrofobik, sehingga kemampuan memegang air menjadi sangat rendah, 

padahal dalam kondisi hidrofilik gambut mampu memegang air 5-30 kali beratnya 

(Yusuf et al., 2014). 

Hutan gambut adalah jenis hutan yang tumbuh pada suatu lapisan tebal dari 

bahan organik dengan tebal ± 50 cm. Lapisan bahan organik ini terdiri atas 

tumpukan tumbuhan yang telah mati seperti dedaunan, akar-akar, ranting, bahkan 

batang pohon lengkap yang terakumulasi selama ribuan tahun. Lapisan gambut 

terbentuk karena tumbuhan yang mati dalam keadaan normal dengan cepat 

mengalami penguraian oleh bakteri dan organisme lainnya. Namun karena sifat 

tanah gambut yang anaerob dan memiliki keasaman tinggi serta kurangnya unsur 

hara, maka proses dekomposisi berlangsung lambat (Susandi et al., 2015). 



2 
 

   Universitas Sriwijaya 
 

Gambut terbentuk dari timbunan sisa-sisa tanaman yang telah mati, baik 

yang sudah lapuk maupun belum. Timbunan terus bertambah karena proses 

dekomposisi terhambat oleh kondisi anaerob atau kondisi lingkungan lainnya 

yang menyebabkan rendahnya tingkat perkembangan biota pengurai. 

Pembentukan tanah gambut merupakan proses geogenik yaitu pembentukan tanah 

yang disebabkan oleh proses deposisi dan tranportasi, berbeda dengan proses 

pembentukan tanah mineral yang pada umumnya merupakan proses pedogenik 

(Agus dan Subiksa, 2008). 

Pembentukan gambut merupakan proses transformasi dan translokasi Proses 

transformasi merupakan proses pembentukan biomassa dengan dukungan nutrisi 

terlarut air, udara, dan radiasi matahari.Proses translokasi merupakan pemindahan 

bahan oleh gerakan air dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah 

dan oleh gerakan angin (udara) akibat perbedaan tekanan. Dan juga akibat proses 

pembentukan biomasa dari sisa tumbuhan setempat lebih cepat dari proses 

perombakannya maka terbentuklah lapisan bahan organik dari waktu ke waktu. 

laju pembentukan gambut sangat lambat dan berbeda dari satu tempat dengan 

tempat lainnya. Laju pembentukan gambut dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti sumber dan neraca air, kandungan mineral yang ada dalam air, iklim yang 

meliputi curah hujan, suhu dan kelembaban, tutupan vegetasi menyangkut 

kerapatan dan jenis vegetasinya, dan pengelolaan setelah drainase (Masganti et 

al., 2017). 

Sumatera Selatan mempunyai Kawasan bergambut 1,4 juta ha atau 16,3% 

dari luas wilayah, dan kondisi tersebut merupakan salah satu sumber daya alam  

seluruh masyarakat. Saat ini kondisi lahan rawa gambut di Sumatera Selatan 

sebagian telah rusak dan tidak produktif dikarenakan pengelolaan kurang baik 

Pemanfaatan lahan rawa gambut saat ini hanya sebatas pada kegiatan pertanian, 

dan masih banyak dijumpai hambatan baik secara fisik kimia maupun biologis 

(Yuningsih et al., 2018). 

Shorea balangeran adalah salah satu jenis penyusun hutan rawa gambut 

yang dikenal sebagai jenis pioner karena memiliki daya adaptasi yang baik dan 

jenis ini dipilih untuk berbagai kegiatan penanaman untuk rehabilitasi hutan rawa 

gambut Keberhasilan hidup bibit yang ditanam di area restorasi tergantung pada 
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adaptasi pohon kondisi tinggi muka air atau ketergenangan, kekeringan dan 

kebakaran, Kondisi lahan gambut pasca terbakar tersebut tidak mendukung dan 

menjadi kendala bagi kegiatan penanaman di lapangan. Oleh karena itu, salah satu 

upaya yang dilakukan adalah dengan manipulasi lahan seperti pembuatan guludan 

untuk mengatasi ketergenangan manipulasi dengan cara pembuatan guludan 

terhadap tanaman balangeran menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik (Santosa 

dan Ariani, 2020).  

Dampak yang ditimbulkan dari proses kebakaran ini antara lain 

menyebabkan jumlah partikel di udara sangat tinggi yang berupa uap air dari 

proses pembakaran sehingga terbentuk asap yang sangat tebal dan berdampak 

sangat luas, tidak hanya berupa polusi lingkungan dan mengganggu kesehatan 

tetapi juga dapat mempengaruhi kondisi tanahnya seperti sifat fisik dan kimia 

tanah gambut (Astuti et al., 2020). 

Lahan gambut jika dikelola dengan benar dapat meningkatkan 

kemampuannya dalam menyimpan karbon. Namun, apabila hutan gambut 

dikonversi menjadi bentuk penggunaan lain atau mengalami gangguan akan 

berubah menjadi sumber emisi karbon yang cukup potensial (Rochma 

yanto et al.,2010). Pembakaran hutan atau lahan secara pasti akan menyebabkan 

punahnya ekosistem hutan tropika basah. Hutan tropika basah yang memiliki 

keragaman jenis yang demikian tinggi dimana untuk mencapai tahap suksesi 

klimak seperti itu memerlukan waktu sangat lama hancur dalam waktu seketika 

akibat kebakaran (Wasis et al., 2003). 

Pembakaran tanah gambut dikaitkan dengan kesuburan tanah sangatlah 

menguntungkan karena pembakaran lahan ini meningkatkan kandungan hara 

seperti C-organik, N, P, K, Ca, Mg, Na, pH tanah, kejenuhan basa dan KTK, 

dimana secara alamiah tanah gambut memiliki kesuburan tanah yang rendah 

Namun kebakaran gambut secara hakekatnya sangat merusak tanah organik 

gambut karena menghilangkan gambut dan menghilangkan vegetasi hutan 

sehingga produksi bahan organik pembentuk gambut berhenti. Pemulihan gambut 

yang rusak memerlukan waktu ratusan bahkan ribuan tahun (Wasis et al., 2003).  

Kebakaran hutan secara ekologis dapat menurunkan kuantitas dan kualitas 

sumberdaya alam hayati. Kebakaran hutan merupakan faktor perusak hutan yang 
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berbahaya karena menyebabkan kerusakan komponen biotik dan abiotik. 

Kerusakan biotik berupa hilangnya struktur vegetasi alami rusaknya habitat satwa 

liar matinya flora dan fauna tanah dan mikroorganisme tanah. Kerusakan abiotik 

berupa hilangnya subsiden tanah gambut, hilangnya bahan organik, rusaknya 

fungsi tata air timbulnya limpasan dan erosi, menurunya serapan karbon 

terlepaskan karbon ke udara dan timbulnya banjir dan kekeringan (Wasis et al., 

2019). 

Simpanan karbon dapat berubah jika ada aktivitas konversi hutan menjadi 

lahan penggunaan lain Dampak yang ditimbulkan akibat perubahan penggunaan 

lahan diantaranya adalah berubahnya pola hidrologi terjadinya sedimentasi, 

penurunan keanekaragaman hayati, berkurangnya kemampuan menyimpan karbon 

dan terjadinya emisi gas rumah kaca terutama gas karbon dioksida. Besar kecilnya 

perubahan tergantung dari sifat hutan dan sifat perubahan penggunaan lahan 

(Zakiah et al., 2018). 

Proporsi terbesar penyimpanan karbon di daratan umumnya terdapat pada 

komponen pepohonan jumlah karbon dalam tegakan pohon dipengaruhi oleh 

proses fotosintesis dan respirasi dari tegakan pohon yang akan mempengaruhi 

jumlah karbon dioksida bebas di atmosfer. Hubungan timbal balik ini merupakan 

proses pengikatan dan pelepasan karbon bebas di atmosfer menjadi karbon terikat 

pada tegakan pohon. Tegakan pohon menggunakan energi cahaya matahari untuk 

memecah molekul air dan menggabungkannya dengan karbon dioksida untuk 

dijadikan karbohidrat (Muhdi, 2008). 

Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh atau rentan dengan 

perubahan karakteristik yang tidak menguntungkan. Oleh karena itu perlu 

pengelolaan yang khas agar tidak terjadi perubahan karakteristik yang 

menyebabkan produktivitas lahan menurun hingga menjadi tidak produktif. 

Terdapat beberapa pengertian tentang lahan gambut terdegradasi. Pengertian-

pengertian ini terkait dengan kondisi karbon di atas permukaan tanah (Yusuf et al. 

2014). 
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1.2    Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi terhadap serapan karbon pada tegakan blangeran di 

lahan tidak terbakar dan lahan pasca terbakar; 

2. Bagaimana hasil uji statistic perhitungan karbon tegakan blangeran tidak 

terbakar dan terbakar; 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung seberapa besar biomassa 

karbon di atas permukaan lahan gambut pada tegakan blangeran di 

kondisi lahan terbakar dan tidak terbakar; 

2. Mengetahui uji statistic blangeran tidak terbakar dan terbakar; 

 

1.5.    Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan ilmiah dan 

memberikan sumbangan bagi perkembangan Jurusan Ilmu Tanah dan seluruh 

pihak yang membutuhkan sebagai referensi ilmiah mengenai data kandungan 

karbon pada lahan pasca terbakar  
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